       Pokok Bahasan 4   :  Manajen Logistik  Linen dan Laundry.
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           4.  Distribusi  linen
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MANAJEMEN  LOGISTIK  LINEN  DAN  LAUNDRY

Kata “linen” berasal dari serat “lena” yang didapat dari sejenis alang-alang yang tumbuh di daerah subtropis.

Serat ini dipintal dan ditenun menjadi textil yang halus, ulet dan berdaya serat tinggi

Textil ini sangat cocok dibuat seprei, sarung bamtal, taplak, dll, sehingga barang-barang tersebut disebut “linen”.

Jumlah perlengkapan linen untuk satu tempat tidur disebut satu (1) par-stock.

Satu par-stock linen untuk tempat tidur dewasa adalah = 

1. 1 lembar bed pad (alas kaki)

2. 3 lembar kain sprei ( 1 lembar alas tidur, 2   lembar penutup di atas dan di bawah selimut ) 
3. 1 lembar steek laken (alas melintang)
4. 1 lembar zeil (perlak dan kain )
5. 1 lembar selimut
6. 1 lembar sarung bantal
7. 1 lembar bed cover
8. 1 lembar handuk mandi
9. 1 lembar handuk tangan
10. 1 lembar handuk muka
11. 1 lembar wash lap
12. 1 lembar keset kamar mandi
Apabila pergantian setiap hari dan kecepatan pencucian juga satu hari, maka kebutuhannya 3 par-stock :

  1  par-stock dipakai

  1  par-stock di linen room

  1 par-stock di loundry

   Perencanaan  linen harus memperhatikan :

1. Jenis rumah sakit
2. Jumlah tempat tidur
3. Sistem linen yang dipakai
4. Ratio TT dan par linen
5. 1 TT  : (3-9) par linen
6.  ICU  = (6-10) par linen
Catatan  = 
1  1par  dipakai
2  1  par   dicuci
3..   1  par   disimpan di ruangan
4.    1  par   disimpan di gudang linen

Misalkan disuatu rumah sakit mempunyai 800 TT, kebijakan RS 1 pasien  adalah 4 par linen  jadi RS tersebut perlu linen sebanyak = 800 x4  = 3200. Jika RS tersebut pencucian linen (1hari – 1x ), dengan BOR 80%, berapa tingkat kehilangan dan kerusakan yang masih ditoleransi ?

Toleransi lost &damage  = Z % x 365

                                         --------------

                                               XY 

X  = jumlah par-stock  ,  y = pencucian/hari

Z% = BOR,  standar pencucian = 250 kali cuci

Toleransi lost and damage = 80 %x 365

                                            ---------------

                                               4 x 1

                                          = 73 par-stock 
linen tersebut layak pakai selama

250: 365/X x 1 th  = 250: (365:4) x1th = 2,7 th
Dalam organisasi RS, biasanya unit linen dan laundri berada di bawah bagian rumah tangga. Untuk perencanaan kebutuhan linen bagian rumah tangga akan bekerja sama dengan bagian logistik dan bidang keperawatan.

Tugas unit linen dan laundri adalah :

1. Merencanakan kebutuhan linen yang diperlukan
2. Merencanakan kebutuhan bahan linen
3. Menjaga kebutuhan linen
4.  Memperbaiki alat tenun yang rusak
5. Mengatur distribusi untuk kelancaran pelayanan linen
6. Memelihara peralatan laundry
7. Menyusun laporan kegiatan unit linen dan laundri
8. Mengawasi kegiatan di unit linen dan laundri
9. Melaksanakan stock opname secara periodik
10. Melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan kepewaian
Penganggaran 


Dalam organisasi rumah sakit , biasanya linen dan laundri berada di bawah bagian rumah tangga sehingga dalam pengangaran linen akan bekerjasama dengan bagian logistik.

Pertimbangan yang dibutuhkan untuk membuat linen :

a.  Jenis material

     1). Katun (catton)
       - Bahan alam yang mempunyai daya serap tinggi, sehingga nyaman dipakai. 
       - Mudah patah pada keadaan kering

       - Warnanya mudah pudar karena panas matahari (Ultra Violet), bahan kimia

       - Tidak mudah menyala apabila terbakar

       - berbau seperti kertas terbakar dan meninggalkan bau
      2). Polyester

       - Tidak mudah kusut

       - berdaya serap rendah

       - Apabila terbakar menyala dan meleleh dan meninggalkan bekas hitam yang keras

      3). Rayon 

        -  Lebih mudah kusut 

        -  Tahan panas, berdaya serap tinggi namun mudah robek dalam keadaan basah 

        -   Mudah terbakar dan berbau seperti kayu.

      4). Bahan campuran

        -  Untuk mendapatkan kain yang sifatnya menguntungkan pemakai, maka kain dibuat dari bahan campuran, Teteron Rayon (TR), Teteron Cotton (TC).
b. Jenis tenunan 

     Banyak sekali jenis tenunan , namun yang sering  dipakai untuk keperluan RS adalah : 

     1).  Tenunan sederhana (plain weave)

            Biasanya dipakai untuk membuat kain seprei , baju, kemeja , sarung, dll.

     2).  Drill/Twill dan Satin

           Biasanya dipakai untuk barang-barang yang membutuhkan  

Pengadaan 

Dilakukan oleh bagian logistik sesuai jumlah kebutuhan linen dan patokan harga serta ketersediaan dana   

Prosedur Pengambilan dan Pendistribusian cucian

Prosedur pengambilan

1. Sebelum dibawa ke laundri petugas unit kerja harus memilah linen yang terkena feces, darah, nanah, atau obat-obatan dengan linen kotor lainnya.
2. Bilas dan peras cucian terkontaminasi tersebut lalu masukkan ke dalam kantung plastik kuning sebagai tanda bahwa cucian terinfeksi

3. Jam 08.00-09.00 petugas laundri datang ke unit kerja untuk mengambil cucian kotor.
4. Bersama-sama dengan petugas unit kerja, cucian kotor dihitung dan dicatat baik jumlah dan jenisnya pada formulir yang tersedia dan di tandaa tangani bersama oleh kedua petugas tersebut.
5. Cucian  dibawa ke kamar cuci dengan troli yang tertutup.

Proses Pencucian di bagian laundri

1. Semua cucian yang dikirim ke bagian laundri harus dihitung ulang dan ditimbang untuk menentukan bahan cucian
2. Cucian yang datang dengan kantong plastik kuning, dirndam dengan desinfektan 1x24 jam
3. Lakukan pemisahan jenis linen(sprei, sarung bantal, handuk, serbet dll)
4. Linen yang ternoda direndam dengan obat tertentu sesuai dengan macam noda yang melekat
Pemasukan Cucian ke dalam Mesin cuci

1. Berat yang dimasukkan ke dalam mesin cuci sesuai dengan kapasitasnya.

2. Linen sejenis dicuci daalam satu putaran/cycle
3. Cucian yang agak kotor dicuci dalam putaran akhir
4. Cucian infektion dicuci teresndiri
5. Perbandingan bahan pencucian (chemical) HARUS sesuai dengan berat cucian
6. Keringkan cucian dalam mesin pengering sesuai dengan jenisnya.
7. Cucian yang sudah bersih dipisah-pisahkan menurut jenisnya lalu diseletika dengan peralatan yang tersendiri lalu disimpan di gudang linen bersih
Proses Pendistribusian

1. Setiap jam 15.00 sore petugas laundri mengirimkan cucian bersih ke unit kerja
2. Cocokkan di formulir isian cucian yang dikimkan ke bagian laundri pagi harinya

3. Bila tidak cocok catat dalam formulir tersebut
4. Simpan linen bersih ditempat yang telah disediakan di unit kerja.
Tujuan Mencuci pakaian :

1. Membersihkan pakaian dari segala kotoran dan noda

2. Mengembalikan kecermelangan warna pakaian

3. Membunuh kuman/bakteri yang menempel pada pakaian

4. Memperpanjang umur pakaian

5. Menjaga sifat-sifat asli serat bahan.

Akibat Negatif Kekurangan Par Stock  Linen

1. Lembur 

Akibatnya naiknya upah dan produktifitas bisa menurun dibandingkan dengan jam kerja.

2. Menambah jam kerja

Jam kerja bertambah dan shift bertambah

3. Penambahan keperluan lainnya
Penambahan biaya energi .

      4.  Pengawasan di laundri menjadi kurang efisien
           Pengawasan pekerjaan menjadi kacau
      5.  Kondisi mutu pelayanan linen menjadi rendah

           Karena keterbatasan jumlah linen sehingga yang sudah tidak layak 

           (Penuh noda dan sobek) bisa dipakai lagi.

      6.  Pencucian yang terlalu sering dilakukan
           Menyebabkan biaya obat pencuci khusus naik dan akan mengurangi ketahanan bahan.

       7. Mengurangi ketelitian pengecheckan linen.

       8. Karena keterbatasan jumlah linen , setiap linen yang diterima langsung dipakai tanpa dicheck atau disortir lebih dulu.

       9. Cepat usang karena sering digunakan

           Linen harus diistirahatkan selama 24 jam sebelum dicuci dilaundry

     10. Produktivitas housekeeping menjadi rendah

           Harus menunggu linen yang sedang dikerjakan diloundri.

AIR 

1.   Kandungan terlarut dalam air

      a.   Gas    :  CO2 , O2  menyebabkan karat pada pipa-pipa besi

      b.   Garam mineral   :  Ca, Mg  mengurangi kadar aktif sabun

      c.   Logam  :  

         Fe :  -  menyebabkan kain putih menjadi kekuning-kuningan 

· Kain berwarna menjadi tidak cemerlang

         Mn :  -  Kain putih menjadi kecoklatan

2.   Kualitas air untuk Laundry

      a.  Kesadahan       : 

            Ukuran dari jumlah (konsentrasi ) garam-garam kalsium (Ca) dan 

            (Mg) dalam air

            rendah  , max  40 ppm, (Satuan Amerika)

b. PH    

      6,5 – 7 

      c.. Konsentrasi besi (Fe)  

     Max  0,1 ppn

      d.Konsentrasi Mangan (Mn) 

      Max  0,05 ppm 

      e.Alkalinitas 

   Max , 40 ppm

      f.Konsentrasi Khlorida 

   Max , 1000 ppm

g.Warna 

   Max , 20 ppm Platina

      e. Bau 

    Tidak berbau 

       f.  Hygiene 

      Aman, (air minum, 10 M.O/ml)

Kerugian air sadah :

1.   Dosis  detergent lebih tinggi 

2.   Peningkatan kerusakan mekanis 

3.   Resiko ke abu-abuan 

4.   Mengurangi daya serap air.

5.   Efek negatif pada mesin .

6.   Endapan kapur di mesin.

Proses Pencucian Linen

I. a.  Flush 

                Proses pembasahan yang bertujuan untuk melepaskan jenis kotoran yang mudah larut di air , tanpa menambahkan kimia pembersih  dan ketinggian air medium atau high , umumnya pada suhu rendah.

b. Break 

Proses pembasahan dengan menambahkan alkali/buider untuk memudahkan melepaskan jenis kotoran protein (darah, kuning telur, keju, ikan dll), pada tingkat ketinggian air medium atau high dan pada umumnya pada suhu rendah

c. Prewash

Proses pencucian awal dengan menambahkan detergent , alkali dan atau emulsifier pada ketinggian air low dan suhu air hangat tanpa atau dengan menaikkan suhu pencucian. Yang bertujuan melepaskan sebagian pengotor untuk memudahkan proses pelepasan 

II. Main Wash 

Proses pencucian yang sesungguhnya , semua jenis kotoran diharapkan diharapkan dapat dilepaskan dari permukaan linen/kain. Pada umumnya tingkat ketinggian air di mesin cuci rendah dan temperatur tinggi agar detergent dan alkali dapat bereaksi secara optimal. Bila jenis linen berwarna , bleach dengan kandungan aktif oksigen dapat ditambahkan yang berfungsi melepaskan noda-noda organik .

III. Bleach

Proses bleaching atau pemucatan dengan menggunakan kadar aktif khlorine, berlangsung dalam suhu hangat (< 60 derajad C) pada ketinggian air medium , blench hanya untuk kain/linen putih, tujuan dari proses ini  adalah melepaskan noda-noda organik yang tidak dapat dilepaskan pada proses main wash, serta menjaga kain agar tetap putih disamping membunuh bakteri agar lebih hygiene. 

IV. Rinse 

Proses pembilas sisa-sisa reaksi kimia akan dilepaskan dari kain dengan menggunakan air dingin dan membutuhkan air cukup banyak atau pada ketinggian air high., diulang sampai  dua atau tiga kali.

V. Intermediate Extract 

Untuk membantu mencapai hasil pembilasan yang optimal khususnya untuk handuk  karena banyak menyimpan air dan larutan kimia. Pemerasan secara ringan dan singkat diperlukan dalam proses ini sebelum memasuki  proses final rinse

VI. Final Rinse

Akhir dari proses pencucian adalah menetralkan  sisa-sisa kimia (detergent, alkali , khlor), ditambahkan penetral.

VII. Extract

Beberapa mesin cuci sudah dilengkapi dengan proses pengeringan/pemerasan , membantu proses pengeringan.

Warna pakaian 


Konotasi psikologis yang bisa didapat dari warna adalah :

1.  Mearah tua


:  cinta dan persahabatan

2.  Merah sedang                          :  sedang dan penuh vitalitas

3.  Merah menyala                        :  Nafsu

4.  Merah muda


:  lembut feminim

5.  Orange tua


:  Ambisius

6.  Kuning muda sedang

:  bijaksana, perhatian

7.  Keemasan yang kuat

:  glamour 

8.  Biru sedang


:  idealis

9.  Abu-abu tua ungu

:  royalty

Penyimpanan Linen 


Tergantung jumlah Parstok linen yang ada,  tetapi secara ideal penyimpanan linen berada pada :

           1.  Minimal 1 Parsstok disimpan di bagian linen 

           2.  Minimal 1 Parsstok disimpan dibangsal 

Sedangkan yang lainnya dipakai pasien dan dalam proses pencucian di Laundry.

